
 

PENGARUH PERAN TEMAN SEBAYA TERHADAP 

PERILAKU BULLYING PADA SISWA SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA (SMP) 15 

KOTA BENGKULU 

 

HALAMAN SAMPUL 

 

 

SKRIPSI 

 

OLEH 

CHANDRA PAHLEPI  

NPM. 2114201055 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU 

2026 



 

 

ii 

 

PENGARUH PERAN TEMAN SEBAYA TERHADAP 

PERILAKU BULLYING PADA SISWA SEKOLAH   

MENENGAH PERTAMA (SMP) 15 

KOTA BENGKULU 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Keperawatan Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

 

HALAMAN JUDUL 

 

OLEH 

CHANDRA PAHLEPI  

NPM. 2114201055 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU 

2026 











 

viii 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 
 

Nama : Chandra Pahlepi 

NPM : 2114201055 

Program Studi  : Ilmu Keperawatan 

Fakultas : Ilmu Kesehatan 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Tempat/ Tanggal Lahir : Batulungun, 16 agustus 2001 

Anak  : ke-2 dari 4 bersaudara 

Agama  : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat Asal : Batulungun Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur 

Alamat Sekarang  : Jalan Merawan Gang Merawan Kiri Rt 25 Rw 7 

Sawah Lebar Baru, Kota Bengkulu 

 

Nama Orang tua  

Ayah : Mat Firdaus 

Ibu : Mahdalena 

Alamat : Batulungun Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur 

Riwayat Pendidikan  

 : TK Mutiara Kasih Tahun 2008-2009 

 : SD Negri 05 Kaur Tahun 2010-2015 

 : MTS Negri 3 Kaur Tahun 2016-2018 

 : SMK Negri 1 Krui Tahun 2019-2021 

 : Universitas Muhammadiyah Bengkulu  

   Tahun 2021-2026 

 

  



 

ix 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

SKRIPSI,    FEBRUARI 2026 

 

CHANDRA PAHLEPI 

LUSSYEFRIDA YANTI, S. Kep., Ners. M. Kep 

 

PENGARUH PERAN TEMAN SEBAYA TERHADAP PERILAKU 

BULLYING PADA SISWA SEKOLAH  MENENGAH PERTAMA (SMP) 15 

KOTA BENGKULU 

 

xv + 43 halaman, 8 tabel, 2 gambar, 12 lampiran 

 

ABSTRAK 

 

Perilaku bullying di lingkungan sekolah merupakan permasalahan sosial 

yang dapat berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis dan sosial siswa. 

Pada masa remaja awal, pengaruh teman sebaya menjadi sangat dominan karena 

adanya kebutuhan untuk diterima dalam kelompok 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran teman sebaya 

terhadap perilaku bullying pada siswa di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. 

Metode penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 

analitik. Responden berjumlah 60 siswa yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur, kemudian 

dianalisis dengan regresi linear untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 34 orang (56,67%) dan berusia 12 tahun sebanyak 21 

orang (35%). Peran teman sebaya tergolong tinggi pada 34 siswa (56,7%). Perilaku 

bullying juga tergolong sangat tinggi, yaitu pada 34 siswa (56,7%). Hasil analisis 

regresi linear menunjukkan terdapat pengaruh signifikan peran teman sebaya 

terhadap perilaku bullying siswa. Peran teman sebaya berkontribusi sebesar 87,8% 

dalam mempengaruhi perilaku bullying. 

Kesimpulan penelitian bahwa peran teman sebaya memiliki pengaruh yang 

sangat kuat terhadap perilaku bullying siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya 

intervensi berbasis kelompok sebaya dan penguatan nilai-nilai positif dalam 

lingkungan sekolah untuk menekan perilaku bullying sejak dini. 
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Daftar Bacaan: 27 (2016– 2025) 
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ABSTRACT 

 

Bullying behavior in schools is a social problem that can negatively impact 

students' psychological and social development. In early adolescence, peer 

influence becomes very dominant due to the need for acceptance within a group. 

This study aims to determine the influence of peer influence on bullying 

behavior among students at SMP Negeri 15, Bengkulu City. 

The research method used a quantitative design with an analytical approach. 

Sixty students were selected based on inclusion criteria. Data were collected using 

a structured questionnaire, then analyzed using linear regression to test the effect of 

independent variables on the dependent variable. 

The results showed that the majority of respondents were male (34 students) 

and 21 (35%) were under 12 years old. The influence of peers was high in 34 

students (56,7%). Bullying behavior was also very high in 34 students (56,7%). The 

results of the linear regression analysis indicated a significant influence of peer 

influence on student bullying behavior. Peer influence contributed 87,8% to 

bullying behavior. 

The study concluded that peer influence has a very strong influence on 

student bullying behavior. These findings underscore the importance of peer-based 

interventions and the reinforcement of positive values within the school 

environment to suppress bullying behavior from an early age. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perilaku bullying di lingkungan pendidikan masih menjadi persoalan 

serius secara global maupun nasional. Data survei internasional Programme for 

International Student Assessment (PISA) yang dirilis oleh OECD menunjukkan 

bahwa sekitar 23% siswa di berbagai negara anggota melaporkan pernah 

mengalami bullying setidaknya beberapa kali dalam satu bulan. Hasil PISA 

2018, Indonesia menunjukkan bahwa persentase siswa yang mengaku pernah 

mengalami perundungan berada di atas rata-rata beberapa negara ASEAN, 

terutama dalam bentuk ejekan dan pengucilan sosial (OECD, 2019). 

Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam beberapa 

tahun terakhir menunjukkan bahwa kasus kekerasan dan perundungan di satuan 

pendidikan termasuk dalam tiga besar pengaduan di sektor pendidikan(KPAI, 

2025). Laporan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (KPPPA) melalui Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja 

(SNPHAR) juga mengungkapkan bahwa sebagian anak usia sekolah pernah 

mengalami kekerasan emosional yang sering kali terjadi di lingkungan sekolah 

(Kementerian-PPPA, 2025). Fakta ini menunjukkan bahwa bullying bukanlah 

fenomena insidental, melainkan masalah sistemik yang membutuhkan perhatian 

ilmiah dan kebijakan yang terarah. 
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Bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara 

sengaja, berulang, dan melibatkan ketimpangan kekuatan antara pelaku dan 

korban. Bentuknya dapat berupa bullying fisik, verbal, relasional (pengucilan 

sosial), maupun cyberbullying. Menurut teori perkembangan Erikson, remaja 

berada pada tahap pencarian identitas (identity vs. role confusion), sehingga 

kebutuhan akan penerimaan dan pengakuan dari kelompok teman sebaya 

menjadi sangat dominan. Dalam kondisi ideal, lingkungan sekolah seharusnya 

menjadi ruang yang aman, suportif, dan kondusif untuk pembentukan karakter, 

pengembangan empati, serta internalisasi nilai-nilai sosial yang positif 

(Febriana, & Setyowati, 2023).  

Fenomena yang terjadi menunjukkan adanya perilaku bullying 

ditemukan di lingkungan sekolah seperti saling mengejek, pemberian julukan 

negatif, pengucilan terhadap siswa tertentu, serta tekanan kelompok untuk 

mengikuti perilaku yang menyimpang. Beberapa siswa cenderung mengikuti 

perilaku agresif teman kelompoknya demi menjaga solidaritas atau 

menghindari penolakan sosial. Guru Bimbingan dan Konseling juga 

menghadapi tantangan dalam mengidentifikasi kasus bullying karena sebagian 

besar terjadi secara terselubung dan kerap dianggap sebagai “candaan biasa” 

oleh pelaku maupun saksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa dinamika teman 

sebaya memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pola interaksi sosial 

siswa  (Novitasari et al., 2023).  

Teori pembelajaran sosial menyatakan bahwa individu belajar melalui 

proses observasi dan imitasi terhadap model di sekitarnya, terutama ketika 
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perilaku tersebut mendapatkan penguatan sosial. Apabila kelompok teman 

sebaya memberikan dukungan atau pembenaran terhadap tindakan agresif, 

maka perilaku bullying cenderung diperkuat (Pradana, 2024). 

Permasalahan ini perlu segera ditangani karena dampak bullying tidak 

hanya bersifat jangka pendek, seperti rasa takut, cemas, rendah diri, dan 

penurunan prestasi akademik, tetapi juga berdampak jangka panjang terhadap 

kesehatan mental korban, termasuk risiko depresi, gangguan kecemasan, hingga 

ide bunuh diri (Hawker & Boulton, 2000). Bagi pelaku, keterlibatan dalam 

bullying tanpa intervensi berpotensi meningkatkan risiko perilaku delinkuen 

dan agresivitas di masa dewasa. Apabila kondisi ini tidak diselesaikan, maka 

sekolah akan menghadapi penurunan kualitas iklim belajar, terganggunya 

proses pembelajaran, serta melemahnya fungsi sekolah sebagai institusi 

pembentuk karakter (Hardi et al., 2019). 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan melalui wawancara 

dengan kepala sekolah dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di tiga SMP, 

yaitu SMP 15, SMP 16, dan SMP 26 Kota Bengkulu, diperoleh informasi bahwa 

kasus bullying paling banyak terjadi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

(SMPN) 15 Kota Bengkulu. Data menunjukkan bahwa SMPN 15 menjadi 

sekolah dengan jumlah kasus perundungan tertinggi di antara ketiga sekolah 

tersebut, dengan total 13 kasus yang tercatat. Dari 13 kasus tersebut, sebanyak 

7 kasus dialami oleh siswi kelas VII yang menjadi korban perundungan oleh 

lima orang teman sekelasnya. Selain itu, pada tahun 2023 secara khusus tercatat 

terdapat 7 kasus perundungan yang terjadi di SMPN 15 Kota Bengkulu. Data 
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ini menunjukkan bahwa perilaku bullying di sekolah tersebut bukan merupakan 

kejadian insidental, melainkan persoalan yang memerlukan perhatian dan 

penanganan serius. 

Bullying di kalangan remaja SMP tidak hanya berdampak pada aspek 

psikologis siswa, tetapi juga memengaruhi kualitas pendidikan secara umum 

serta berdampak pada korban mengalami stres berkepanjangan, rendah diri, 

korban menunjukkan penurunan motivasi, serta bisa terjadi gangguan dalam 

pengendalian impuls emosional, seperti diam, menghindar, ataupun lash-out 

agresif oleh karena itu, tindakan pencegahan dan penanganan bullying harus 

menjadi prioritas utama di lingkungan sekolah, Salah satu penyebab yang 

memengaruhi timbulnya perilaku bullying adalah hubungan dengan teman 

sebaya. Dalam situasi ini, teman sebaya dapat berfungsi sebagai pendukung 

atau bahkan menjadi penggagas terjadinya bullying, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Karena itu, penting untuk meneliti seberapa besar 

dampak teman sebaya terhadap perilaku perundungan, sehingga sekolah, guru, 

dan orang tua dapat menerapkan langkah-langkah pencegahan yang sesuai. 

Penelitian ini penting karena dapat memberikan dasar teoritis dan praktis untuk 

strategi intervensi serta pengembangan hubungan sosial siswa remaja. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah atau hambatan yang sering terjadi pada bullying yakni dampak 

teman sebaya terhadap perilaku bullying, selain itu remaja juga kurang dalam 
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saling menghargai sesama teman sebaya. Hal ini yang menyebabkan pelecehan 

dan kekerasan sesama teman. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka peneliti membatasi masalah pada penelitian hanya pada pengaruh peran 

teman sebaya terhadap perilaku bullying di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut  “Seberapa 

besar pengaruh teman sebaya terhadap perilaku bullying pada siswa SMP 

Negeri 15 Kota Bengkulu?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh teman sebaya terhadap perilaku bullying yang terjadi di 

kalangan siswa SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui karakteristik siswa SMP Negeri 15 Kota Bengkulu 

berdasarkan jenis kelamin dan usia. 

b. Diketahui distribusi frekuensi peran teman sebaya pada siswa SMP 

Negeri 15 Kota Bengkulu. 

c. Diketahui distribusi frekuensi perilaku bullying pada siswa SMP 

Negeri 15 Kota Bengkulu 
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d. Diketahui pengaruh teman sebaya terhadap perilaku bullying pada 

siswa SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengidentifikasi 

pengaruh teman sebaya terhadap perilaku bullying.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

acuan bagi pemerintah, sekolah dan instansi terkait lainnya dalam 

pengawasan anak remaja terhadap korban perilaku bullying  

2. Manfaat secara praktis 

a. Untuk remaja 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dampak teman 

sebaya terhadap perilaku bullying.  

b.  Untuk guru 

Untuk mengidentifikasi dampak teman sebaya terhadap perilaku bullying 

c. Untuk Lembaga Sekolah 

Sebagai gambaran mengetahui dampak korban bullying terhadap teman 

sebaya upaya meningkatkan pengawasan pada korban bullying. Selain 

itu, membantu mengatasi permasalahan yang terdapat di lembaga 

sekolah agar lebih baik. 
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